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Abstract 

Medical education is an educational process that is not easy and learning medicine is a 

long life learning. So it is important to have high motivation and the right learning style 

in order to complete medical education with satisfactory results. This study aims to 

determine the relationship between learning motivation and VARK learning style with 

academic achievement. This study used a quantitative analytic observational research 

design with a cross sectional study design. The sampling technique used proportionate 

stratified random sampling technique and obtained a sample of 81 respondents. The data 

obtained were analyzed with the Chi-Square correlation test. The significance value limit 

is (P-value <0.05). Most of the students' academic achievements were in the very good 

category (GPA 3.00-4.00) for 53 students (65.4%). Most of the students had a high 

motivation of 51 students (63.0%) and a kinesthetic learning style of 63 students (77.8%). 

The results of the bivariate analysis test of learning motivation and learning achievement 

obtained a p-value of 0.000 (p <0.05) meaning that there is a significant relationship. 

The results of the VARK learning style bivariate analysis test with learning achievement 

obtained a p-value of 0.694 (p>0.05) meaning that there was no significant relationship. 

There is a relationship between learning motivation and academic achievement of Al-

Azhar Islamic University Medical Faculty students. However, there is no relationship 

between VARK learning style and academic achievement of Al-Azhar Islamic University 

Medical Faculty students. 
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Abstrak 

Pendidikan kedokteran merupakan proses pendidikan yang tidak mudah dan 

pembelajaran kedokteran merupakan pembelajaran yang bersifat long life learning. 

Maka penting memiliki motivasi yang tinggi dan gaya belajar yang tepat agar dapat 

menyelesaikan pendidikan kedokteran dengan hasil yang memuaskan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan gaya belajar VARK dengan 

prestasi akademik.  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif analitik 

observasional dengan desain penelitian cross sectional study. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan didapatkan 

sampel sebanyak 81 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji kolerasi Chi-

Square. Batas nilai signifikasi adalah (P-value < 0,05).  Sebagian besar prestasi 

akademik mahasiswa adalah kategori sangat baik (IPK 3,00-4,00) sebanyak 53 

mahasiswa (65,4%). Sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi  tinggi sebanyak 51 

mahasiswa (63,0%) dan gaya belajar kinestetik sebanyak 63 mahasiswa (77,8%). Hasil 

uji analisis bivariat motivasi belajar dengan prestasi belajar didapatkan p-value 0,000 

mailto:syilviasaswati07@gmail.com


             Nusantara Hasana Journal  
                        Volume 2 No. 11 (April 2023), Page: 60-70 

 E-ISSN : 2798-1428 

 

61 

 

(p<0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan. Hasil uji analisis bivariat gaya 

belajar  VARK dengan prestasi belajar didapatkan p-value 0,694 (p>0,05) artinya tidak 

terdapat hubungan yang signifikan. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dan 

prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Namun 

tidak terdapat hubungan antara gaya belajar VARK dengan prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Gaya Belajar VARK, Prestasi Akademik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan kedokteran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mencetak tenaga dokter yang berkualitas dan berintegritas. Mahasiswa kedokteran 

dituntut untuk memahami dan mengimplementasikan setiap aspek pembelajaran 

dalam kehidupannya. Menurut Ghufron & Risnawita (2014) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah proses long life atau sepanjang hayat yang dapat 

terus berkembang dan tidak terbatas sesuai dengan kemampuan serta stimulus 

yang datang dari diri maupun luar diri individu. Pemahaman akan pembelajaran 

dapat di ukur melalui Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK). Selain itu IPK merupakan 

syarat kelulusan dari pendidikan dokter itu sendiri. Walaupun kendalanya adalah 

sebagian besar mahasiswa kedokteran memiliki IPK masih dibawah standar yang 

ditentukan. Salah satu faktor penyebabnya adalah mereka tidak mengetahui cara 

belajar yang menarik dan tepat. Selain itu, sifat program kedokteran yang intensif 

menyebabkan tekanan akademis pada mahasiswa kedokteran yang berpengaruh 

dalam penurunan motivasi belajar (Apriana, 2020). 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang (Marisa, 2019) Selain itu, Westwood mengatakan gaya belajar juga 

dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang (Abdillah et al., 2017). Ghufron 

berpendapat dalam Mona & Yunita (2021) bahwa prestasi belajar adalah hasil 

yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajarnya yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau huruf. Dalam perguruan tinggi, prestasi 

belajar disebut dengan Indeks Prestasi (IP). Penggabungan dari IP yang diperoleh 

selama belajar di perguruan tinggi disebut Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Indeks Prestasi (IP) merupakan prestasi belajar tiap periode semester dalam 

jenjang perguruan tinggi. Sedangkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah 

keseluruhan prestasi belajar mahasiswa yang telah ditempuh selama masa studi di 

perguruan tinggi (Mustafid et al., 2020). Pencapaian prestasi akademik 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang ada dalam diri individu belajar seperti kesehatan, minat, bakat, 

motivasi, gaya belajar, dan tingkat intelegensi. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang ada di luar individu belajar seperti dukungan keluarga dan lingkungan 

belajar (Mona & Yunita, 2021).  

         Prestasi belajar dan motivasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 

terpisahkan, keduanya harus seimbang karena akan berpengaruh terhadap prestasi 

seseorang. Motivasi adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan 

keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan proses belajar (Kapitan et 

al., 2021). Motivasi berasal dari kata ’motif’ yang berarti sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan motivasi dapat diartikan 
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sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (Laka et al., 2020). Motivasi 

dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Peran 

motivasi dalam belajar dan pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua 

peranan penting. Pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi 

mencapai suatu tujuan. Kedua, motivasi memegang peran penting dalam 

memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar (Karningsih, 2022). 

Motivasi intrinsik ialah motivasi yang muncul dari dalam diri seorang 

tanpa terdapatnya pengaruh lain dari luar. Motivasi ini bisa timbul tanpa 

terdapatnya dorongan dari luar. Motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang timbul 

karena terdapatnya pengaruh dari luar, baik itu dari orang lain ataupun lingkungan 

serta tujuan dari belajar tersebut (Oktavanny, 2021). Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (1999) dalam Karningsing (2022) ada beberapa factor yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu cita-cita atau inspirasi, kemampuan 

mahasiswa, kondisi mahasiswa dan linkungan, unsure dinamis dan pengajaran 

serta upaya dosen dalam pengajaran mahasiswa.  

        Dalam proses belajar, setiap mahasiswa memiliki perbedaan dan gaya 

belajarnya masing-masing, yang disebut dengan learning style (Ghufron & 

Risnawita, 2014). Nasution (2009) bahwa gaya belajar adalah cara konsisten yang 

dilakukan oleh seorang murid untuk menangkap stimulus atau informasi , cara 

mengingat, berpikir dan memecahkan soal (Hasanah, 2021). Banyak para ahli 

mengemukakan model gaya belajar yang berbeda-beda. Adapun salah satu model 

yang paling umum digunakan yang dirancang untuk membantu peningkatan 

belajar yang lebih baik tentang preferensi belajar spesifik pelajar terlepas dari 

berbagai macam model konseptual gaya belajar adalah model VARK (Visual, 

Auditori, Read And Write dan Kinestetik) Neil Fleming (Abouzeid et al., 2021). 

Gaya belajar melalui indra penglihatan disebut gaya belajar visual. 

Mahasiswa dengan gaya ini lebih mudah mengingat apa yang mereka lihat 

daripada apa yang mereka dengar, baca, dan lakukan (Widharyanto, 2017). Selain 

itu, mahasiswa dengan gaya belajar visual cendrung rapi dan teratur, teliti 

terhadap detail, biasanya tidak terganggu oleh keributan dan lebih suka membaca 

dari pada dibacakan (Lubis et al., 2018). Mahasiswa dengan gaya belajar auditori 

lebih suka di ajak berdiskusi, membahas topik, bermain peran dan menggunakan 

media berbasis audio.Gaya belajar auditori akan kesulitan apabila informasi tidak 

disampaikan secara verbal dan cepat jenuh ketika harus berlama-lama duduk 

membaca buku (Hasanah, 2021). Mahasiswa dengan gaya belajar read/write lebih 

suka memperoleh informasi dalam bentuk teks grafis dan bukan gambar, yang 

memuat kata-kata, kalimat, paragraf, atau wacana. Mahasiswa dengan gaya ini 

lebih nyaman dalam aktivitas belajar dengan input dan output dalam bentuk teks 

(Widharyanto, 2017). Gaya belajar kinestetik lebih banyak menggunakan anggota 

gerak untuk belajar. Gaya belajar kinestetik lebih menyukai sesuatu yang bersifat 

praktik, pembelajaran interaktif dan hand on experience.Gaya belajar kinestetik 

akan kesulitan apabila gerakan kinestetiknya tidak terpenuhi (Hasanah, 2021). 

Pendidikan kedokteran sendiri merupakan proses pendidikan yang tidak 

mudah dan membutuhkan kemauan yang kuat untuk menyelesaikan setiap tahap 

pendidikannya. Selain itu, pembelajaran kedokteran merupakan pembelajaran 
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yang bersifat long life yaitu pembelajaran sepanjang hayat, maka penting bagi 

mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi dan gaya belajar yang tepat agar dapat 

menyelesaikan pendidikan kedokteran dengan hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukannya penelitian terkait “Hubungan 

Motivasi Belajar dan Gaya Belajar VARK dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al Azhar”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan 

rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional study. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan gaya belajar VARK 

dengan prestasi akademik. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al Azhar pada bulan Oktober 2022. Dalam menentukan jumlah 

sampel ini peneliti menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah teknik proportionate stratified random sampling yaitu 

dengan menggunakan strata berdasarkan tingkatan diantaranya angkatan 2019, 

angkatan 2020, dan angkatan 2021 dengan ketentuan setiap sampel memiliki 

kesempatan yang sama terpilih sebagai sampel penelitian dengan besar sampel 

sebanyak 81 mahasiswa.  Data primer diambil menggunakan kuesioner Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) untuk menilai motivasi belajar 

dan kuesioner VARK untuk menilai gaya belajar, sedangkan data sekunder 

diambil melalui bagian student assessment. Data yang terkumpul akan diolah dan 

dianalisis dengan komputer software yaitu komputer Software Statistical Package 

for The Social Sciences (SPSS). Pada penelitian ini dilakukan 2 analisis yaitu 

analisis univariat dan bivariat. Dalam analisis ini uji statistik yang digunakan 

adalah uji Chi-Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 81 responden didapatkan beberapa 

karakteristik mahasiswa. Data penelitian menunjukkan usia sebagian besar 

responden yaitu >21 tahun sebanyak 34 mahasiswa (42,0 %). Karakteristik sampel 

berdasarkan jenis kelamin dari data menunjukkan bahwa jumlah responden 

perempuan lebih banyak dari pada laki-laki yaitu sebanyak 49 mahasiswa (60,5 

%). Karakteristik sampel berdasarkan tempat tinggal dari data menunjukkan 

bahwa jumlah responden yang bertempat tinggal di kos paling banyak yaitu 

sebanyak  50 mahasiswa (61,7%). Karakteristik sampel berdasarkan kenyamanan 

tempat tinggal dari data menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa 

tempat tinggal mereka nyaman untuk ditempati dan jumlah responden tersebut 

sebanyak 80 mahasiswa (98,8%). Karakteristik sampel berdasarkan keinginan 

masuk kedokteran dari data menunjukkan bahwa jumlah responden yang ingin 

masuk kedokteran dengan keinginan sendiri yaitu sebanyak 75 mahasiswa 

(92,6%). 

Dari hasil penelitian berdasarkan motivasi belajar, berdasarkan data yang 

diperoleh nilai rata-rata masing-masing responden dikategorikan tinggi jika nilai 

responden x ≥ 422.98 dan rendah jika x <422.98. Dari hasil penelitian berdasarkan 

motivasi belajar, data menunjukkan bahwa sebanyak 51 mahasiswa (63,0%) 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, sedangkan 30 mahasiswa (37,0%) memiliki 

motivasi belajar yang rendah. 
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Dari hasil penelitian berdasarkan gaya belajar, data menunjukkan bahwa 

gaya belajar yang paling banyak dimiliki mahasiswa yaitu gaya belajar kinestetik 

dengan jumlah 63 mahasiswa (77,8%), sedangkan gaya belajar yang paling sedikit 

dimiliki mahasiswa yaitu gaya belajar visual dengan jumlah 3 mahasiswa (3,7%). 

Adapun gaya belajar lainnya yaitu gaya belajar auditori sebanyak 6 mahasiswa 

(7.4%), gaya belajar read and write sebanyak 3 mahasiswa (3.7%) dan gaya 

belajar multimodal sebanyak 6 mahasiswa (7.4%). 

Berdasarkan data dikategorikan baik jika rentang IPK 2,00-2,99 dan sangat 

baik jika rentang IPK 3,00-4,00. Dari hasil penelitian berdasarkan prestasi 

akademik yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), data menunjukkan sebagian 

besar kategori IPK yang dimiliki mahasiswa yaitu kategori IPK sangat baik 

dengan jumlah 53 mahasiswa (65,4%). Adapun kategori IPK baik berjumlah 28 

mahasiswa (34,6%). 

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk 

mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi akademik diperoleh p-

Velue 0,000 (p<0,05) maka   ditolak yang artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Selanjutnya pada data penelitian 

diketahui sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi belajar tinggi dengan 

kategori IPK sangat baik sebanyak 48 mahasiswa (94,1%).  

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk 

mengetahui hubungan gaya belajar VARK dengan prestasi akademik diperoleh p-

Velue 0,694 (p>0,05) maka   diterima yang artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara gaya belajar VARK dengan prestasi akademik mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Selanjutnya pada Tabel tersebut 

diketahui sebagian besar mahasiswa memiliki gaya belajar kinestetik dengan 

kategori IPK sangat baik sebanyak 43 mahasiswa (68,3%). 

Berdasarkan hasil penelitian motivasi belajar menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar memiliki motivasi 

yang tinggi. Hal ini berdasarkan data penelitian yaitu didapatkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yaitu sebanyak 51 mahasiswa 

(63,0%), sedangkan 30 mahasiswa (37,0%) memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar karena jika seseorang 

tidak memiliki motivasi, kegiatan aktivitas belajar tidak akan berlangsung secara 

efektif (Sidabutar, 2020). Oleh karena itu, semakin baik motivasi para mahasiswa 

maka akan semakin baik prestasi akademiknya. Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Riezky dan Sitompul pada 132 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Abulyatama yang mendapatkan hasil bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki motivasi belajar tinggi (Riezky & Sitompul, 2017). Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu pada 148 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas HKBP Nommensen menunjukkan bahwa 

motivasi belajar pada mahasiswa pada kategori tinggi (Ompusunggu, 2020). 

Adapun motivasi belajar tinggi dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu cita-cita atau 

aspirasi siswa, kemampuan belajar, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi 

lingkungan, unsur-unsur dinamis pembelaran, peran tenaga pendidik dalam proses 

pembelajaran (Riezky & Sitompul, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian gaya belajar VARK menunjukkan sebagian 
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besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al Azhar memiliki gaya 

belajar tipe kinestetik. Hal ini berdasarkan data penelitian yaitu didapatkan bahwa 

mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 63 mahasiswa (77,8%). 

Adapun gaya belajar lainnya yaitu gaya belajar visual sebanyak 3 mahasiswa 

(3,7%), gaya belajar auditori sebanyak 6 mahasiswa (7,4%), gaya belajar read and 

write sebanyak 3 mahasiswa (3,7%) dan gaya belajar multimodal sebanyak 6 

mahasiswa (7,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ahisya dkk., pada 118 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati menunjukkan bahwa 

sebagian besar gaya belajar mahasiswa adalah gaya belajar kinestetik  (Ahisya et 

al., 2020). Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dariyanti dkk., 

pada 156 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana didapatkan 

hasil gaya belajar dominan mahasiswa adalah kinestetik (Dariyanti et al., 2021). 

Hasil berbeda didapatkan penelitian oleh Lubis dkk., pada 87 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara didapatkan hasil gaya belajar 

dominan adalah gaya belajar visual (Lubis et al., 2018). Hasil berbeda juga 

didapatkan pada penelitian oleh Riezky dan Amalia terhadap 200 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama yang didapatkan hasil gaya belajar 

dominan adalah auditori (Riezky & Akmalia, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan prestasi akademik yaitu Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) menunjukkan bahwa kategori IPK yang paling banyak 

yaitu kategori IPK sangat baik yaitu rentang IPK 3,00-4,00 dengan jumlah 53 

mahasiswa (65,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al Azhar memiliki prestasi akademik yang baik. Winarni dan 

Rahmawati (2015:3) menyatakan bahwa mahasiswa dengan IPK yang tinggi akan 

lebih mampu mengikuti mata kuliah yang harus ditempuh dan mereka lebih siap 

dalam menerima materi baru. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tinggi rendahnya IPK sangat berpengaruh pada kesiapan dan kemampuan 

mahasiswa mengikuti perkuliahan sehingga juga akan mempengaruhi 

keberhasilan dalam pembelajaran (Sakdiah et al., 2018). 

Berdasarkan analisis bivariat antara hubungan motivasi belajar dengan 

prestasi akademik didapatkan hasil p-Velue 0,000 (p<0,05) maka   ditolak yang 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 

akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al Azhar. Penelitian 

ini didukung oleh Riezky dan Sitompul pada 132 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Abulyatama yang mendapatkan hasil terdapat hubungan yang 

bermakna antara motivasi belajar dengan IPK mahasiswa (Riezky & Sitompul, 

2017). Hasil berbeda didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ompusunggu pada 148 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas HKBP 

Nommensen menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar (Ompusunggu, 2020). Demikian juga hasil penelitian 

Kapitan dkk., pada 56 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana, didapati hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dan prestasi akademik mahasiswa  (Kapitan et al., 2021). 

Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar sesuai dengan teori 

humanistik dari Maslow yang menyatakan bahwa motivasi seseorang berasal dari 

kebutuhannya, sehingga perilaku manusia berorientasi pada pemuasan kebutuhan 

dan pencapaian tujuan. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 
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menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya motivasi belajar dan usaha 

yang tekun, maka seseorang tersebut akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian 

prestasi belajarnya (Riezky & Sitompul, 2017). Rachmanita (Mukhlis, 2017) 

dalam penelitiannya menyatakan, mahasiswa yang berprestasi disamping 

memiliki motivasi yang tinggi, juga memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang 

kuat.  

Berdasarkan analisis bivariat antara hubungan gaya belajar VARK dengan 

prestasi akademik didapatkan hasil p-Velue 0,694 (p>0,05) maka   diterima 

yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar VARK 

dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al 

Azhar. Penelitian ini didukung oleh Dariyanti dkk., pada 156 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Nusa Cendana didapatkan hasil gaya belajar dominan 

adalah kinestetik dan tidak ada hubungan antara gaya belajar VARK dengan 

prestasi akademik mahasiswa (Dariyanti et al., 2021). Hasil yang sama didapatkan 

pada penelitian Ahisya dkk., pada 118 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Malahayati menunjukkan bahwa sebagian besar gaya belajar 

mahasiswa adalah gaya belajar kinestetik dan tidak ada hubungan antara gaya 

belajar VARK dengan prestasi akademik mahasiswa (Ahisya et al., 2020). Hasil 

berbeda didapatkan pada penelitian oleh Lubis dkk., pada 87 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara didapatkan hasil terdapat hubungan 

antara gaya belajar dengan tingkat prestasi (Lubis et al., 2018). 

Dari penelitian ini didapatkan tidak adanya hubungan gaya belajar VARK 

dengan prestasi akademik. Hal ini dapat disebabkan karena Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar dalam sistem pembelajarannya menggunakan 

Problem Based Learning (PBL) yang mengharuskan mahasiswa memaksimalkan 

semua gaya belajarnya. Model pembelajaran problem based learning (PBL) 

merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan 

masalah. Dengan maksud peserta didik secara aktif mampu mencari jawaban atas 

masalah-masalah yang di berikan pendidik(Yulianti & Gunawan, 2019).  

Penyebab lain adalah gaya belajar VARK tidak berpengaruh terhadap prestasi 

akademik itu sendiri yang artinya gaya belajar apapun yang digunakan 

mahasiswa, mahasiswa tetap dapat berprestasi. Penelitian ini membantah teori 

yang dikemukakan oleh Westwood yang mengatakan gaya belajar juga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang (Abdillah et al., 2017). Seperti yang 

diketahui menempuh pendidikan kedokteran mengharuskan mahasiswanya 

mengikuti seluruh metode pembelajaran dan setiap metode tentu memiliki 

keuntungan terhadap masing-masing terhadap gaya belajar, sehingga mahasiswa 

harus memaksimalkan semua gaya belajar baik itu visual, auditori, read-write dan 

kinestetik untuk memahami materi pembelajaran.  

Tidak dapat dipungkuri metode pembelajaran pendidikan kedokteran tidak 

terlepas  dari banyaknya metode pembelajaran yang bersifat bacaan, tentunya hal 

ini menguntungkan mahasiswa dengan gaya belajar visual tapi merugikan 

mahasiswa gaya belajar kinestetik dan auditori. Namun berdasarkan data 

penelitian ini nyatanya didapatkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sangat baik 

justru dimiliki oleh mahasiswa dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya belajar apapun yang dimiliki mahasiswa selama 
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mahasiswa tersebut memiliki kemauan untuk belajar maka mahasiswa tersebut 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan prestasi akademik yang baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Indira et al,. (2022) yang menyatakan bahwa gaya 

belajar VARK memang tidak berpegaruh terhadap hasil belajar.  

Penyebab lain tidak adanya hubungan gaya belajar VARK dengan prestasi 

akademik yaitu prestasi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh gaya belajar saja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Abdillah dkk., (2017) yang mengatakan bahwa 

prestasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor lainnya sehingga 

dalam penelitiannya menyimpulkan tidak terdapat hubungan antara gaya belajar  

VARK dan prestasi akademik. Adapun faktor lain yang mempengaruhi prestasi 

akademik, antara lain faktor internal seperti kesehatan, intelegenci, gaya hidup 

dan kebiasaan belajar dan faktor eksternal yang meliputi lingkungan belajar, 

fasilitas belajar, dan keluarga.  Didukung penelitian oleh Kapitan dkk., (2021) 

yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa kedokteran yaitu faktor internal seperti kesehatan, intelegensi, minat 

dan bakat, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, sarana prasarana, dan 

lingkungan. Prestasi akademik memiliki keterkaitan dengan kesehatan mahasiswa 

kedokteran. Terdapat beberapa kondisi kesehatan yang menyebabkan 

terganggunya prestasi akademik, antara lain, (1) gangguan penglihatan, (2) asma, 

(3) kehamilan pada remaja, (4) gangguan aktivitas fisik, (5) sarapan terganggu dan 

(6) kurangnya perhatian (Pangestu C et al., 2018). Faktor lain yang mempengaruhi 

hasil prestasi akademik yang dicapai mahasiswa kedokteran adalah kemampuan 

kognitif yaitu intelegensi. Intelegensi dapat mempengaruhi potensi individu untuk 

menyelesaikan pendidikannya (Kapitan et al., 2021). 

Gaya hidup dapat memengaruhi prestasi akademik mahasiswa kedokteran. 

Pada literatur dikatakan terdapat penelitian lain menunjukkan hubungan yang 

signifikan secara statistik antara prestasi akademik yang sangat baik dan durasi 

tidur 6-9 jam. Beberapa peneliti meneliti hubungan kebiasaan belajar dengan 

prestasi akademik mahasiswa kedokteran. Manajemen waktu yang buruk 

dikaitkan dengan keberhasilan akademis yang menurun dalam penelitian ini 

(Pangestu C et al., 2018). Sarana prasarana pembelajaran mempunyai peran dalam 

keterlaksanaan dan kesuksesan pembelajaran di kelas. Nurhalimah (Nalim & 

Pramesti, 2020) berpendapat bahwa posisi tempat duduk ternyata bisa 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam berkonsentrasi. Tempat duduk 

yang ideal membuat anak fokus dan tidak mudah terganggu dengan aktivitas yang 

ada di luar. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar adalah keluarga. 

Perhatian orang tua memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan yang akan 

terjadi dalam belajar (Rahman, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan karakteristik responden, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

usia responden adalah ≥21 tahun, jumlah sampel perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki, sebagian besar responden tinggal di kos, sebagian responden 

nyaman tinggal di tempat tinggal mereka masing-masing, dan sebagian besar 

keinginan responden untuk menempuh pendidikan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al Azhar adalah atas keinginan sendiri. Prevalensi motivasi 

belajar terbanyak dimiliki responden adalah motivasi belajar tinggi yaitu sebanyak 

51 mahasiswa (63,0%). Prevalensi gaya belajar terbanyak dimiliki responden 
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adalah gaya belajar kinestetik yaitu sebanyak 63 mahasiswa (77,8%). Prevalensi 

prestasi akademik terbanyak dimiliki responden adalah prestasi akademik kategori 

sangat baik dengan rentang Indeks Prestasi Komulatif (IPK) 3,00-4,00 yaitu 

sebanyak 53 mahasiswa (65,4%). Terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al Azhar dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05). Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya belajar VARK dengan prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al Azhar dengan nilai p-value 

0,694 (p>0,05). 
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